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ABSTRAK 

 

Activity Based Costing System adalah suatu metode perhitungan sederhana untuk 

dapat menentukan harga produk atau jasa yang didasari dengan aktivitas yang 

menyebabkan biaya tersebut timbul, bukan dari produk, tetapi dari produklah yang 

mengkonsumsi biaya aktivitas tersebut. Untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal, 

manajemen perusahaan perlu mencari alternatif perhitungan biaya yang efisien dan akurat 

pada The Kirana Hotel, Resto & SPA Canggu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan harga jual kamar pada The 

Kirana Hotel dengan menggunakan activity based costing system dan untuk mengetahui 

perbandingan harga jual kamar anatara sistem akuntansi tradisional dengan activity based 

costing system pada The Kirana Hotel. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

analitic. Data diperoleh melalui wawancara, pengamatan lapangan serta studi dokumen. 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif komperatif, dengan 

pendekatan penelitian kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan Perhitungan harga jual kamar The Kirana Hotel, 

Resto & Spa Canggu dengan menggunakan metode activity based costing system untuk 

tipe kamar deluxe room menghasilkan nilai sebesar Rp675.771,00 dan untuk tipe suite 

room menghasilkan nilai sebesar Rp535.058,00. Perbandingan penentuan harga jual antara 

sistem akuntansi biaya tradisional dengan activity based costing system pada The Kirana 

Hotel, Resto & Spa Canggu menunjukan hasil yang lebih kecil pada activity based costing 

system darpada sistem akuntansi tradisional (overcosting) dan mendapatkan selisih untuk 

deluxe room sebesar Rp262.662,00, sedangkan untuk suite room mendapatkan selisih 

sebesar Rp30.565,00 

Kata kunci: activity based costing system, harga jual 
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ABSTRACT 

 

Activity Based Costing System is a simple calculation method to be able to 

determine the price of a product or service based on the activity that causes the cost to 

arise, not from the product, but from the product that consumes the cost of that activity. To 

get maximum profit, company management needs to find an alternative cost calculation 

that is efficient and accurate at The Kirana Hotel, Resto & SPA Canggu. 

This study aims to determine the calculation of the selling price of rooms at The 

Kirana Hotel using an activity based costing system and to determine the comparison of 

room selling prices between the traditional accounting system and the activity based 

costing system at The Kirana Hotel. This research uses a descriptive analytic approach. 

Data were obtained through interviews, field observations and document studies. The data 

sources used are primary data sources and secondary data. The analysis technique used 

in this study is a comparative descriptive analysis technique, with a qualitative research 

approach. 

The results showed that the calculation of the selling price of The Kirana Hotel, 

Resto & Spa Canggu using the activity based costing system method for the deluxe room 

room type yielded a value of IDR 675,771.00 and for the suite room type generated a value 

of IDR 535,058.00. Comparison of determining the selling price between the traditional 

cost accounting system and the activity based costing system at The Kirana Hotel, Resto & 

Spa Canggu shows smaller results on the activity based costing system than the traditional 

accounting system (overcosting) and gets a difference for the deluxe room of IDR 262,662 

.00, while the suite room gets a difference of Rp. 30,565.00 

Keywords: activity based costing system, selling price 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pulau Bali merupakan daerah pariwisata terpopuler di Indonesia 

yang menarik wisatawan lokal maupun mancanegara datang berkunjung 

untuk menikmati suasana alam yang asri dan alami, mencari pengetahuan 

akan peninggalan-peninggalan sejarah, serta mempelajari budaya Bali yang 

khas dan masih kuat akan nilai-nilai tradisional yang sangat dijaga oleh 

masyarakatnya. Perkembangan industri pariwisata di Bali yang sangat pesat 

mendorong berbagai usaha perhotelan berlomba-lomba menawarkan 

akomodasi dan fasilitas terbaik mereka kepada para wisatawan. 

Pandemi Covid-19 dalam prosesnya membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk pemulihan dan mengharuskan masyarakat untuk 

memasuki tatanan hidup baru yang lebih sering disebut dengan era new 

normal. Bali adalah salah satu destinasi yang paling terkena dampaknya 

dilihat dari penurunan jumlah wisatawan yang datang berkunjung, karena 

sektor pariwisata merupakan tulang punggung bagi penghasilan masyarakat 

setempat. 

Seiring dengan berjalannya waktu, pariwisata di Indonesia 

khususnya Bali berusaha bangkit. Dengan meningkatnya persaingan 

perusahaan jasa yang bergerak dalam bidang pariwisata dan perhotelan di 

Bali maka sudah menjadi keharusan bagi perusahaan jasa yaitu hotel di Bali 

untuk terpacu berbenah diri untuk selalu meningkatkan efektifitas dan 
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efisiensi dalam mewujudkan pengelolaan yang baik serta dapat 

meningkatkan daya saing hotel. Keberhasilan dalam persaingan tersebut 

ditentukan oleh beberapa hal antara lain quality, services dan price. Agar 

mencapai hal tersebut, maka perusahaan dituntut untuk bisa menjalankan 

strategi manajemen perusahaan dengan baik dan tepat. 

Suatu pelayanan yang diberikan pihak hotel terhadap tamunya 

seperti fasilitas restaurant, bar, kolam renang, taman, fitness center, SPA dan 

lainnya disebut dengan service. Kualitas pelayanan hotel terhadap tamu 

merupakan suatu hal yang penting karena berhubungan dengan kepuasan 

tamu. Contoh dari kualitas pelayanan yang disediakan pihak hotel untuk 

para tamunya yaitu keramahan karyawan, kebersihan hotel yang terjamin, 

cita rasa makanan yang sesuai dengan selera tamu, alat-alat kebugaran yang 

berfungsi dengan baik dan tentunya tempat yang strategis disertai dengan 

pemandangan alam yang menarik. 

Tidak hanya service, tetapi faktor yang paling berpengaruh menarik 

hati konsumen yaitu price karena price merupakan jumlah nominal yang 

harus dibayar oleh konsumen terkait pelayanan jasa yang diberikan hotel. 

Jika ada sebuah perbandingan terhadap quality dan service yang sama dalam 

menentukan harga dan melupakan faktor loyalitas konsumen terhadap 

terhadap penyedia jasa, konsumen pasti akan memilih hotel yang lebih 

murah. 

Penyedia jasa hotel tentunya dituntut dengan memberikan harga 

yang terjangkau dan menjamin kualitas pelayanan hotel. Agar  mampu 
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bertahan dan bersaing dengan pihak lainnya maka penyedia jasa hotel harus 

efektif dan efisien dalam menentukan harga yang sesuai dengan kualitas 

pelayanan hotel. Oleh sebab itu, penyedia jasa hotel membutuhkan beberapa 

strategi agar bisa memenangkan persaingan. Salah satu strategi yang dapat 

digunakan yaitu penekanan harga jual kamar. Harga jual yang semakin 

rendah diharapkan meningkatkan penjualan kamar menjadi tinggi 

(Nurcahyo, 2021) 

Harga pokok mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

menentukan harga jual sebuah produk atau jasa. Penetapan biaya yang lebih 

tepat akan menghasilkan harga pokok produk atau jasa yang lebih akurat. 

Dengan demikian, penyedia jasa hotel harus serius dalam menangani harga 

pokok. Perhitungan biaya produk atau jasa untuk menentukan harga pokok 

masih banyak perusahaan yang menggunakan metode konvensional atau 

tradisional (Silby, 2018) 

Menentukan biaya dengan metode konvensional kurang sesuai 

dengan jenis jasa yang beragam, sehingga memberikan informasi yang 

kurang akurat dalam pembebanan biayanya. Metode konvensional yaitu 

pembebanan biaya dilakukan atas biaya langsung dan tidak langsung yang 

berhubungan dengan produk atau jasa. Mengakibatkan under costing atau 

overcosting pada produk atau jasa yang dijual karena tidak mencerminkan 

biaya yang sebenarnya dan hal ini akan berpengaruh pada laba perusahaan. 

Distorsi atau penyimpangan biaya juga akan berdampak pada kesalahaan 
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penentuan biaya, perencanaan, pengambilan keputusan dan pengendalian 

perusahaan (Bariyah, 2020) 

The Kirana Hotel, Resto & Spa Canggu merupakan salah satu hotel 

bintang empat yang terletak di Jl. Pantai Batu Bolong, Canggu. Hotel ini 

merupakan salah satu hotel yang terlibat dalam industri perhotelan, Dalam 

menghitung harga pokok kamar, The Kirana Hotel masih menggunakan 

sistem perhitungan sederhana. Dalam hal ini pihak hotel membebankan 

biaya penyusutan dan pemeliharaan dalam perhitungannya. Lalu biaya- 

biaya tersebut dialokasikan dengan dasar distribusi pendapatan dari masing- 

masing kamar terhadap pendapatan kamar secara keseluruhan. Dengan 

menggunakan perhitungan tradisional, terdapat biaya langsung dan tidak 

langsung. Dengan demikian akan didapatkan harga kamar berdsarakan tipe 

kamar. Hal ini dapat dibuktikan dengan membandingkan harga kamar hotel 

bintang empat yang ada di daerah Badung, yakni hotel Horison Ultima 

Seminyak dengan harga kamar Rp 466.565.- , Infinity 8 Bali dengan harga 

kamar Rp 588.001,- , Swiss-Bell dengan harga kamar Rp 425.420.- dan The 

Aston Kuta dengan harga kamar Rp 653.334.-. 

Hasil kajian yang dilakukan Sartika (2021) memperoleh hasil 

menggunakan metode ABC, apabila dibandingkan dengan metode 

konvensional maka metode ABC memberikan hasil yang lebih besar. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan Sari (2017) menggunakan metode 

activity based costing memberikan tarif kamar hotel yang lebih kecil 

dibandingkan dengan metode konvensional. 
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Activity Based Costing System merupakan solusi alternatif yang 

dapat ditempuh oleh perusahaan untuk mendapatkan informasi akuntansi 

yang relevan dalam pengambilan keputusan penetapan harga pokok kamar 

dan penetapan harga jual yang tepat agar menghasilkan keuntungan 

(Kaukab, 2015). Oleh sebab itu, activity based costing system dapat 

melakukan pembebanan biaya yang lebih efektif dan efisien. Kelebihan 

yang terdapat pada metode activity based costing system salah satunya yaitu 

biaya produk atau jasa yang dihasilkan akan menjadi lebih akurat karena 

metode activity based costing system memberikan perhatian pada semua 

aktivitas yang terjadi. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul Penerapan Metode Activity 

Based Costing System Dalam Menentukan Harga Jual Kamar Hotel Pada 

The Kirana Hotel, Resto & Spa Canggu. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu  : 

1.  Bagaimanakah perhitungan harga jual kamar The Kirana Hotel dengan 

menggunakan activity based costing system? 

2. Bagaimanakah perbandingan penentuan harga jual kamar antara sistem 

akuntansi biaya tradisional dengan activity based costing system pada The 

Kirana Hotel? 
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C. Batasan Malasah 

 

Penulis membatasi lingkup permasalahan agar penelitian lebih teratur 

dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan dan tujuan yang hendak 

dicapai. Penelitian ini membahas penerapan metode activity based costing 

system sebagai dasar menentukan harga jual kamar pada The Kirana Hotel, 

Resto, dan Spa Canggu. 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui perhitungan harga jual kamar pada The Kirana Hotel 

dengan menggunakan activity based costing system. 

2. Untuk mengetahui perbandingan harga jual kamar anatara sistem akuntansi 

tradisional dengan activity based costing system pada The Kirana Hotel. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai kalangan yaitu sebagai berikut : 

1) Bagi Peneliti 

 

Menambah wawasan, pengetahuan penulis dalam 

mengaplikasikan ilmu dan praktek di perusahaan khususnya 

mengenai akuntansi biaya dalam menentukan beban pokok kamar. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

 

Diharapkan menambah referensi serta dapat dijadikan bahan 

pembanding bila waktu mendatang dilakukan penelitian terkait 

materi ini. Selain itu, meningkatkan kualitas dari lulusan akuntansi 

Politeknik Negeri Bali. 
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3) Bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

memberikan masukan serta wawasan kepada perusahaan terkait 

dengan metode dalam penentuan beban pokok kamar hotel agar 

dapat meminimalisirkan dan menghindari potensi kerugian pada 

perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada The 

Kirana Hotel, Resto & Spa Canggu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perhitungan harga jual kamar The Kirana Hotel, Resto & Spa Canggu dengan 

menggunakan metode activity based costing system untuk tipe kamar deluxe 

room menghasilkan nilai sebesar Rp675.771,00 dan untuk tipe suite room 

menghasilkan nilai sebesar Rp535.058,00. 

2. Perbandingan penentuan harga jual antara sistem akuntansi biaya tradisional 

dengan activity based costing system pada The Kirana Hotel, Resto & Spa 

Canggu menunjukan hasil yang lebih kecil pada activity based costing system 

darpada sistem akuntansi tradisional (overcosting) dan mendapatkan selisih 

untuk deluxe room sebesar Rp262.662,00, sedangkan untuk suite room 

mendapatkan selisih sebesar Rp30.565,00. 

B. Saran 

 

Dengan menggunakan activity based costing system perusahaan dapat 

mengendalikan biaya dengan lebih baik, karena activity based costing system 

meruakan sistem analisis biaya berbasis aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 

manajemen dalam pengambilan keputusan. Adapun saran yang dapat diberikan 

oleh penulis sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan, antara 

lain: 



 

 

 

1. Pihak manajemen dapat menerapkan activity based costing system pada The 

Kirana Hotel, Resto & Spa Canggu karena sesuai dengan konsumsi aktivitas 

yang dilakukan oleh hotel dan manajemen hotel dapat mengevaluasi kembail 

metode perhitungan harga jual kamar yang digunakan saat ini karena 

perhitungan harga jual kamar yang tepat nantinya akan menghasilkan harga yang 

kompetitif. 
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